BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut masyarakat Indonesia merupakan hal yang perlu mendapat perhatian khusus dari tenaga Kesehatan, baik dokter maupun perawat gigi. Masyarakat Indonesia masih menderita penyakit gigi dan mulut sebanyak 90% (Kemenkes, 2014). Indonesia menempati urutan pertama se-Asia Tenggara sebesar 29% prevalensi penduduk usia dewasa yang merokok setiap hari (WHO, 2013).
Hasil survei GATS (Global Adult Tobacco Survey) juga menunjukkan adanya kenaikan prevalensi perokok elektronik hingga 10 kali lipat, dari 0,3% (2011) menjadi 3% (2021) (GATS, 2021). Pengguna rokok elektrik atau sering disebut vape, merupakan suatu aktivitas yang sudah tidak terdengan asing dan mudah ditemui. Banyak penduduk Indonesia yang memakai rokok elektrik sebagai pilihan alternatif untuk beralih dari rokok konvensional ke rokok elektrik (Damayanti, 2016).
Vape semakin gemari oleh warga negara Indonesia, banyaknya para pedagang rokok elektrik menjadikan parameter bahwa pengguna rokok elektrik bertambah banyak. Saat ini rokok elektrik menjadi mudah diperoleh dan dijual bebas melalui online. Rokok elektrik semakin berkembang bermacam-macam bentuknya, model dan pilihan rasa yang bervariasi. Harga rokok elektrik ini sangat terjangkau. Rokok elektrik semakin mudah didapatkan di toko vape atau di kasih pada acara tertentu seperti Car Free Day yang Sebagian besar pengguna rokok elektrik ialah para pemuda (Badan POM, 2015).
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Rokok elektrik merupakan salah satu nicotine replacement therapy (NRT) yang dirancang untung memberikan asupan nikotin tanpa pembakaran tembakau. Cara ini dikatakan lebih aman dari pada rokok konvensional, namun ternyata tetap terdapat dampak bagi Kesehatan tubuh dan kesahatan mulut (Oroh, 2018). Sejumlah bahan-bahan berbahaya telah ditemukan dalam liquid vapor. di laporkan dari badan pengawas makanan dan obat Amerika Serikat (FDA) di dalam liquid vapor ditemukan adanya kandungan diethylene glycol (toksik pada dosis tinggi), tetapi tidak ditemukan pada kadar yang sangat rendah (Breland, 2015).
Rokok elektrik ini mengandung zat formaldehyde yang dikategorikan sebagai karsinogen seperti nitrisamine. Hasil dari produksi degradasi propilen gliko dan gliserol selama proses penguapan dan pembakaran yang tidak semperna disebut formaldehyde. Jika propilen glikol dipanaskan dapat mengubah komposisi kimia dan menghasilkan propilen oksida dalam jumlah sedikit yang dikenal sebagai karsinogen (Lestari, 2018). Perubahan warna gigi pada masyarakat Indonesia disebabkan oleh salah satunya menghisap rokok dan sering konsumsi makanan dan minuman yang terdapat kandungan pewarna buatan (Rindi, 2013).
Penelitian Delpian 2019, menunjukkan bahwa “Hubungan tingkat pengetahuan bahaya rokok dengan perilaku merokok elektrik pada remaja di SMP Negeri 5 Kepanjen”. Menggunakan metode korelasi cross sectional. Sedangkan hasil dari penelitiannya, 53,6% pengetahuan responden dikatakan baik dan 53,6% perilaku merokok elektrik ringan.
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Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin melakukan penelitian untuk mengetahui Gambaran tingkat Pengetahuan tentang Rokok Elektrik dengan Kesehata Gigi dan Mulut pada Pegawai di Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.
B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti ingin mengetahui bagaimana “Gambaran tingkat Pengetahuan tentang Pengaruh Rokok Elektrik dengan Kesehatan Gigi dan Mulut pada Pegawai di Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif”
C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan tentang rokok elektrik dengan kesehatan gigi dan mulut pada pegawai di Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.
2. Tujuan Khusus

Mengetahui perilaku merokok rokok elektrik pada pegawai di Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.
D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Sasaran

Penelitian ini diharapkan sasaran dapat pengetahuan tentang bahaya rokok elektrik serta dampak rokok elektrik terhadap kesehatan gigi dan mulut.

2. Bagi Akademi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan dan referensi apabila selanjutnya ada yang melakukan penelitian dengan tema yang berhubungan dengan tema penelitian ini.
3. Bagi Peneliti

a. Mengetahui berapa banyak pegawai yang menggunakan rokok elektrik di Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.
b. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti.

E. Keaslian Penelitian

 (
Variabel
)Tabel 1.1 Keaslian Penelitian



 (
No
)Judul Penelitian

Subjek Penelitian

Metode Penelitian


Nama	Tahun	Hasil


	1
	Gambaran
	Variabel
	Komunitas
	Kuantitatif
	Siti Sarah
	2017
	Responden

	
	Persepsi tentang Rokok Elektrik pada para Pengguna
Rokok Elektrik di Komunitas
	Independen: definisi rokok elektrik, kandungan
rokok elektrik, manfaat rokok
	Vaporizer Kota Tanggerang
	dengan desain deskriptif
	Alawiyah
	
	memiliki ketergantungan nikotin sangat rendah 45,2%

	
	Vaporizer Kota Tanggerang
	elektrik, kerugian rokok elektrik, harga rokok elektrik Variabel Dependen: Nikotin
	
	
	
	
	

	2
	Hubungan
	Variabel
	Remaja di
	Korelasi
	Christine
	2019
	Pengetahuan

	
	Tingkat
	Independen:
	SMP 5 Negeri
	dengan
	Ivaana
	
	Bahaya Rokok

	
	Pengetahuan Bahaya Rokok
dengan Perilaku
	Tingkat Pengetahuan
Bahaya Rokok Elektrik
	Kepanjen
	metode cross sectional
	Delpian
	
	Elektrik responden baik 53,6%

	
	Merokok Elektrik pada Remaja di SMP Negeri 5 Kepanjen
	Variabel Dependen: Perilaku Merokok Elektrik
	
	
	
	
	

	3
	Faktor-faktor
	Variabel
	Siswa SMP
	Deskriptif
	Anggareni
	2019
	Faktor yang paling

	
	yang Mempengaruhi Pengguna Rokok Elektrik (Vape) pada Siswa SMP Negeri Se- Kecamatan
	Independen: Faktor-faktor yang mempengaruhi Variabel Dependen: Pengguna rokok elektrik
	Negeri Se- Kecamatan Rembang Kabupaten Purbalingga
	presentase
	Karuniawati
	
	berpengaruh dalam penggunaan rokok elektrik pada siswa SMP yaitu faktor lingkungan keluarga 58,16%

	
	Rembang Kabupaten Purbalingga
	
	
	
	
	
	

	4
	Keterjangkauan
	Variabel
	Remaja di
	Kuantitatif
	Mouhamad
	2018
	Satu dari sepuluh

	
	dan
Ketersediaan Rokok Elektrik
	Independen:
sosio demografi, pengaruh sosial,
	Jakarta
	dengan
menggunakan desain studi
	Bigwanto
	
	(11,9%) siswa
SMA adalah pengguna aktif

	
	dan Hubungannya dengan Perilaku Vaping pada Remaja di Jakarta
	persepsi siswa terhadap rokok elektrik, ketersediaan dan keterjangkauan Variabel Dependen: Perilaku Vaping
	
	potong melintang
	
	
	rokok elektrik, lebih daru setengahnya (51,1%) perokok ektif (pengguna ganda) dan seperlimanya (20%) tidak pernah

	
	
	
	
	
	
	
	merokok




	5	Konseling
	Variabel
	Siswa MTs N
	Kualitatif
	Muslikhah
	2020
	Menunjukkan

	Individu
	Independen:
	8 Sleman
	dengan tektik
	Ayu
	
	bahwa tahap-tahap

	Terhadap Siswa yang Menggunakan Rokok Elektrik di MTs N 8 Sleman
Yogyakarta
	Konseling individu siswa Variabel Dependen: Pengguna rokok elektrik
	Yogyakarta
	deskriptif
	Mustika Sari
	
	konseling individu siswa adalah pertama, tahap analisis, yaitu mengumpulkan data dan informasi
dari berbagai

	
	sumber. Kedua, tahap sintesis, yaitu menghubungkan dan merangkum data. Ketiga, tahap diagnosis, yaitu langkah untuk menemukan

	
	masalah. Keempat, tahap prognosis, yaitu langkah alternatif bantuan yang diberikan kepada siswa meliputi pertemuan antara guru
bimbingan

	
	konseling dan
siswa. Kelima, tahap konseling




F. Ruang Lingkup

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan tentang perokok elektrik terhadap kesehatan gigi dan mulut di Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, yang berlokasi di Jl. Medan Merdeka Barat no.17 Gambir - Jakarta Pusat. Pengambilan sampel data kuesioner diambil secara langsung dengan mengisi kuesioner dari Subjek penelitiannya yaitu para pegawai Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Oktober 2022.
